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Abstrak  
Remaja putri mempunyai risiko tinggi untuk anemia karena pada usia ini terjadi 
peningkatan kebutuhan zat besi akibat pertumbuhan, adanya menstruasi, sering membatasi 
konsumsi makan, serta pola konsumsinya sering menyalahi kaidah-kaidah ilmu gizi. Besarnya 
angka kejadian anemia disebabkan karena pola konsumsi makanan pada remaja putri di 
Indonesia yang masih didominasi oleh sayuran, sebagai sumber zat besi yang sulit diserat. 
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan kejadian anemia pada remaja putri di 
Wilayah Kerja Puskesmas Paal Merah I Kota Jambi Tahun 2018. Dengan jumlah populasi 
dalam penelitian ini adalah 448 responden. Digunakan rumus Lameslow sehingga jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 39 orang yang diambil dengan menggunakan teknik quota 
sampling. Pengumpulan data dengan cara pemeriksaan hemoglobin serta lembar kuesioner 
dan analisis yang digunakan dengan univariat dan bivariat. Bahwa sebagian besar remaja putri 
dari 23 (59,0%) memiliki tingkat pengetahuan rendah, dan 25 (64.5% remaja putri terdiagnosa 
mengalami anemia. Ada hubungan pengetahuan dengan kejadian anemia p-value (0.000). 
Tingkat pengetahuan mempengaruhi dari tingkat perilaku seseorang, sehingga dari hasil 
penelitian dapat dikaitkan tingkat pengetahuan yang rendah. Diperlukan peningkatan 
pengetahuan remaja putri, diharapkan petugas kesehatan agar memberikan dan meningkatkan 
penyuluhan dengan menggunakan leaflet, iklan maupun siaran radio tujuanya agar mengetahui 
masalah mengurangi masalah angka kejadian anemia pada remaja putri. 
 
Kata kunci : Pengetahuan, kejadian anemia 
 
Abstract  
Young women have a high risk for anemia because at this age there is an increase in iron 
demand due to growth, the presence of menstruation, often limit the consumption of food, and 
the pattern of consumption often violate the rules of nutrition. The magnitude of the incidence of 
anemia caused by the pattern of food consumption in young women in Indonesia is still 
dominated by vegetables, as a source of iron that is difficult to be tied. This research is 
descriptive quantitative with cross sectional approach that aims to know the relationship of 
knowledge with the incidence of anemia in adolescent girls in Work Area Puskesmas Paal 
Merah I Jambi City Year 2018. With the population in this research is 448 respondents. Used 
Lameslow formula so that the number of samples in this study were 39 people taken using quota 
sampling technique. Data by way of hemoglobin examination and questionnaire and analysis 
sheet used with univariate and bivariate. That most teenage girls of 2 (59.0%) had low 
knowledge levels, and 25 (64.5%) of young women diagnosed with anemia. There is a 
relationship of knowledge with the incidence of p-value anemia (0.000). The level of knowledge 
affects the level of one's behavior, so that the results of research can be attributed to low 
knowledge level. Increased knowledge of adolescent girls, health workers are expected to 
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provide and increase counseling by using leaflets, advertisements and radio broadcasts aimed 
to find out the problem of reducing the problem of the incidence of anemia in young women. 
 
Keywords:  knowledge, incidence of anemia 
1. PENDAHULUAN  
Pendahuluan mencakup latar 
belakang atas isu atau permasalahan 
serta urgensi dan rasionalisasi kegiatan 
penelitian. Tujuan kegiatan, rencana 
pemecahan masalah, tinjauan pustaka 
yang relevan dan pengembangan 
hipotesis (jika ada) dari penelitian 
sebelumnya serta kajian literature 
sebagai penunjang konsep penelitian 
yang mencakup bukti bukti empiris 
disajikan dalam bagian ini. [Times New 
Roman 11,spasi tunggal] 
Menurut World Health Organization 
(WHO) pada tahun 2012, 
memperlihatkan terjadinya masalah 
kejadian anemia pada remaja putri 
diantaranya kaum putri dikawasan 
Amerika Serikat. Di Inggris misalnya, 
55% remaja putri sudah menderita 
masalah penyakit anemia dengan usia 
10 –16 tahun dilaporkan telah 
mengalami masalah anemia pada 
remaja putri. Tingginya angka kejadian 
anemia pada remaja putri dikalangan 
remaja hal ini dapat mempengaruhi 
berbagai dampak perubahan serta 
tumbuh kembang remaja salah satunya 
faktor yang terjadi adalah kurangnya 
pertumbuhan terhadap remaja putri. 
Kadar hemoglobin yang kurang 
dapat digunakan sebagai indikator 
anemia defisiensi besi. Dari segi 
kesehatan masyarakat anemia gizi 
diasosiasikan dengan anemia defisiensi 
besi. Prevalensi kekurangan zat besi di 
negara berkembang jauh lebih tinggi 
dari negara maju, yaitu masing-masing 
36% dan 8 %, prevalensi anemia 
defisiensi besi pada remaja putri di 
beberapa negara yaitu : 82,5 % di 
Bangladesh, 23 % di China dan 42,2 % 
di Filiphina. India ditemukan 74,7 % 
remaja putri (12-19 tahun). Di Indonesia 
prevalensi anemia defisiensi besi pada 
remaja putri tahun 2006 yaitu 28 %. 
Data Survey Kesehatan Rumah tangga 
(SKRT) tahun 2012 menyatakan bahwa 
prevalensi anemia gizi pada balita 
40,5%, ibu hamil 50.5 %, ibu nifas 45,1 
% remaja putri usia (10-18 tahun) 57,1 
% dan usia 19-45 tahun 39,5 %. Dari 
semua kelompok umur tersebut wanita 
mempunyai resiko paling tinggi untuk 
menderita anemia terutama remaja putri 
(Prasetyawati, 2012). 
Satu diantara tiga remaja putri di 
Indonesia menderita anemia. Hal ini 
dapat dimaklumi karena masa remaja 
adalah masa pertumbuhan yang 
membutuhkan zat gizi yang lebih tinggi 
termasuk zat besi. Disamping itu remaja 
putri mengalami menstruasi setiap bulan 
sehingga membutuhkan zat besi lebih 
tinggi, sementara jumlah makanan yang 
dikonsumsinya juga lebih rendah dari 
pada pria karena faktor ingin langsing. 
Kekurangan zat besi dapat 
menimbulkan gangguan atau hambatan 
pada pertumbuhan, baik sel tubuh 
maupun sel otak akibatnya dapat 
menurunkan prestasi belajar, olahraga 
dan produktivitas kerja, disamping itu 
penderita kekurangan zat besi akan 
menurunkan daya tahan tubuh, yang 
mengakibatkan mudah terkena infeksi. 
(Depkes RI, 2012). 
Anemia menyebabkan darah tidak 
cukup mengikat dan mengangkut 
oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh. 
Bila oksigen yang diperlukan tidak 
cukup, maka akan berakibat pada 
sulitnya berkonsentrasi, sehingga 
prestasi belajar menurun, daya tahan 
fisik rendah sehingga mudah lelah, 
aktivitas fisik menurun, mudah sakit 
karena daya tahan tubuh rendah, 
akibatnya jarang masuk sekolah atau 
bekerja. Akibat dari anemia ini jika tidak 
diberi intervensi dalam waktu lama akan 
menyebabkan beberapa penyakit 
seperti gagal jantung kongestif, penyakit 
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infeksi kuman, thalasemia, gangguan 
sistem imun, dan meningitis (Depkes RI, 
2012). 
Kejadian anemia disebabkan 
karena pola konsumsi makanan pada 
remaja putri di Indonesia yang masih 
didominasi oleh sayuran, sebagai 
sumber zat besi yang sulit diserat. 
Sedangkan daging dan bahan pangan 
hewani yang diketahui sebagai sumber 
zat besi yang baik jarang dikonsumsi 
terutama oleh remaja putri yang tinggal 
dipedesaan. Disamping itu keadaan 
tertentu seperti kebutuhan yang 
meningkat pada waktu pertumbuhan, 
mengidap penyakit kronis serta 
kehilangan darah karena infeksi parasit 
(Malaria dan kecacingan) akan 
memperkuat anemianya (Depkes RI, 
2012). 
Remaja putri juga merupakan salah 
satu kelompok yang berisiko menderita 
anemia. Remaja putri adalah calon 
mahasiswi yang merupakan calon 
pemimpin di masa datang, calon tenaga 
kerja yang akan menjadi tulang 
punggung produktivitas nasional, serta 
sebagai calon ibu yang akan melahirkan 
generasi penerus dan merupakan kunci 
perawatan anak di masa datang. Oleh 
karena itu, kualitas remaja putri perlu 
mendapat perhatian khusus. Remaja 
putri mempunyai risiko tinggi untuk 
anemia karena pada usia ini terjadi 
peningkatan kebutuhan zat besi akibat 
pertumbuhan, adanya menstruasi, 
sering membatasi konsumsi makan, 
serta pola konsumsinya sering 
menyalahi kaidah-kaidah ilmu gizi 
(Sakti, 2012). 
Dilaporkan bahwa 80% terjadi 
masalah kejadian anemia pada remaja 
putri kesehatan pada remaja putri ini 
kehidupan dipengaruhi oleh faktor 
biologi, budaya, perilaku, dan sosial. 
Mortalitas dan morbilitas pada remaja 
lebih banyak dipengaruhi oleh faktor 
biologis. Salah satu peran faktor biologis 
adalah komsumsi gizi yang cukup pada 
remaja putri. Dalam siklus kehidupan 
dan reproduksi, peran komsumsi gizi 
yang cukup tersebut dipengaruhi oleh 
kondisi masalah kesehatan ekonomi 
pada suatu keluarga untuk memenuhi 
kecukupan masalah gizi pada remaja 
putri (Prasetyawati, 2012). 
Berdasarkan data dari Dinas 
Kesehatan Kota Jambi Tahun 2015 
mengenai jumlah penderita anemia di 
setiap Puskesmas Kota Jambi bahwa 
jumlah data yang paling banyak terdapat 
pada Puskesmas Paal Merah I yaitu 
sebesar 152 orang setelah itu diikuti 
oleh Puskesmas Putri Ayu sebesar 65 
orang, serta Puskesmas Aurduri 
sebesar 38 orang, dan diikuti 
puskesmas Kenali Besar sebesar 34 
orang, data yang paling dikit yaitu 
Puskesmas Simpang Kawat 30 orang. 
Berdasarkan survey awal yang 
dilakukan peneliti terhadap 10 orang 
remaja putri yang berkunjung dengan 10 
pertanyaan pada remaja putri tentang 
apakah telah melakukan pemeriksaan 
hemoglobin, cara mendapatkan tablet 
tambah darah, manfaat tablet Fe, cara 
meminum tablet Fe dan dampak anemia 
di Puskesmas Paal Merah I Kota Jambi 
pada tanggal 20 Februari 2018 didapat 
bahwa 6 (60%) siswa mengatakan 
belum mengetahui tentang masalah 
kenapa bisa terjadi masalah anemia 
serta dampak anemia pada remaja putri 
lebih banyak dibandingkan dengan 
remaja lelaki, sedangkan 4 (40%) siswa 
mengatakan sudah mengetahui tentang 
masalah kenapa bisa terjadi masalah 
anemia pada remaja putri lebih banyak 
dibandingkan dengan remaja lelaki. Hal 
ini perlu diberikan tablet penambah 
darah pada remaja putri harus 
mengkaitkan tenaga kesehatan yang 
ada tentang menangani masalah ini. 
Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui hubungan pengetahuan 
dengan kejadian anemia pada remaja 
putri di Wilayah Kerja Puskesmas Paal 
Merah I Kota Jambi Tahun 2018”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan deskriftif 
kuantitatif dengan desain cross sectional 
Penelitian ini dilakukan pada remaja 
putri yang kunjungan ke Puskesmas Pall 
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Merah I Kota Jambi dengan populasi 
sebanyak 448 orang dan sampel 
sebanyak 39 orang. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan quota sampling. 
Penelitian ini menggunakan data primer 
dan data sekunder. Variabel dependen 
kejadian anamia sedangkan variabel 
independen pengetahuan. Teknik 
pengumpulan data dengan pengisian 
kuesioner dan cheklist. Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian adalah 
univariat dan bivariat menggunakan chi- 
square.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis univariat dilakukan untuk 
mengetahui distribusi frekuensi setiap 
variabel, baik variabel dependen dan 
independen. 
Tabel  1 Gambaran Karakteristik Responden 
Berdasarkan Umur di Wilayah Kerja 
Puskesmas Paal Merah I Tahun 2018 (n=39) 
Karakteristik responden berdasarkan 
umur terhadap 39 responden di 
Puskesmas Paal Merah I Kota Jambi, 6 
responden (15,4%) memiliki umur 14 
tahun, 17 responden (43,6%) memiliki 
umur 15 tahun,  16 responden (41,0.%) 
memiliki umur 16 tahun terhadap 
kejadian anemia. 
 
No Pendidikan  Jumlah Persentase 
1 SMP  10 25.7% 
2 SMA 29 74.3% 
Jumlah 39 100% 
Tabel  2 Gambaran Karakteristik Responden 
Berdasarkan Pendidikan di Wilayah Kerja 
Puskesmas Paal Merah I Tahun 2018 (n=39) 
 
Karakteristik responden 
berdasarkan pendidikan terhadap 39 
responden di Puskesmas Paal Merah I 
Kota Jambi, 10 responden (25,7%) 
memiliki pendidikan SMP, 28 responden 
(74,3%) memiliki pendidikan SMA 
terhadap kejadian anemia. 
 
 
Diagram  1 Gambaran Pengetahuan dengan 
Kejadian Anemia Pada Remaja Putri di 
Wilayah Kerja Puskesmas Paal Merah I 
Tahun 2018 (n=39) 
Hasil penelitian diagram 1 terhadap 
39 responden dengan pengetahuan 
dengan kejadian anemia yang dilakukan 
di Puskesmas Paal Merah I Kota Jambi, 
23 responden (59,0%) memiliki 
pengetahuan rendah, 16 responden 
(41,0%) memiliki pengetahuan tinggi 
dengan kejadian anemia pada remaja 
putri. 
Berdasarkan hasil jawaban dari 39 
responden terdapat 23 (59.0%) 
responden mengalami pengetahuan 
yang rendah. Hal ini dipengaruhi oleh 
pengetahuan responden tentang 
mengetahui masalah kejadian anemia 
yang terjadi masalah pada remaja putri 
yang paling penting pada masa remaja 
putri yaitu pengetahuan dan sumber 
informasi yang baik sehingga hasil yang 
diharapkan remaja putri mengetahui 
tentang kejadian anemia pada remaja 
putri serta mampu untuk mengetahui 
masalah perubahan yang terjadi pada 
masa remaja jika tidak menderita 
anemia. 
Berdasarkan penelitian Astuti 
(2013) salah satu hal yang penting 
adalah dengan peningkatan 
memberikan penyuluhan kepada 
responden dikarenakan ada beberapa 
responden tidak mengetahui sama 
sekali tentang sumber informasi terkait 
dengan masalah kejadian anemia untuk 
menghindari masalah kejadian anemia 
pada remaja putri dengan masalah 
perubahan yang paling penting pada 
masa remaja tersebut karena 
No Umur   Jumlah Persentase 
1 14 Tahun 6 15,4% 
2 15 Tahun 17 43,6% 
3 16 Tahun 16 41.0% 
Jumlah 39 100% 
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didapatkan pengalaman proses dalam 
mengetahui masalah-masalah dalam 
mengetahui peningkatan hemoglobin 
pada remaja yang paling penting pada 
masa tahap usia remaja ini hal ini harus 
diberikan peningkatan lagi masalah 
kejadian pada remaja baik dari media 
massa ataupun melalui media 
elektronik. 
Hasil penelitian diatas sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Widiastuti tentang Gambaran 
Pengetahuan dan Kejadian Anemia 
Pada Remaja Putri di Puskesmas 
Jakarta Timur Tahun 2012 didapatkan 
bahwa sebagian responden 45 (60,%) 
memiliki masalah pengetahuan rendah. 
Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 
remaja yang kurang memahami tentang 
masalah kejadian anemia serta tentang 
faktor yang terjadi pada masa remaja. 
Menurut peneliti, hal ini berarti besarnya 
masalah kejadian anemia pada 
responden tentang masalah kejadian 
anemia dikarenakan oleh kurangnya 
keinginan responden untuk mengetahui 
masalah apa saja penyebab terjadinya 
anemia pada remaja putri, hal ini 
diperlukan peningkatan masalah yang 
terjadi pada responden dengan masalah 
remaja putri terhadap kejadian anemia 
dengan cara memberikan penyuluhan 
kepada responden baik dengan 
menggunakan LCD, Leaflet, Lembar 
balik serta dengan alat media lainnya 
tujuannya agar responden memahami 
masalah kejadian anemia dapat dicapai 
dengan baik tujuanya agar responden 
tidak menderita anemia yang serius 
yang bisa menancam nyawa pasien. 
Masalah kesehatan adalah keadaan 
sehat, baik secara fisik, mental, spritual 
maupun sosial yang memungkinkan 
setiap orang untuk hidup produktif 
secara sosial dan ekonomis. Dalam 
pengertian ini maka kesehatan harus 
dilihat sebagai satu kesatuan yang utuh 
terdiri dari unsur-unsur fisik, mental dan 
sosial dan termasuk kesehatan bagi 
remaja yang merupakan bagian yang 
paling diutamakan (Undang-Undang RI, 
2012). 
Anemia atau kekurangan darah 
merupakan sebuah kondisi dimana 
jumlah sel darah merah atau 
hemoglobin atau protein pembawa 
oksigen dalam sel darah merah berada 
dibawah garis normal. Sel darah merah 
mengandung hemoglobin yang berperan 
dalam mengangkut oksigen dari paru-
paru dan menghantarkanya keseluruh 
bagian tubuh. Anemia adalah penyakit 
darah yang paling sering ditemukan 
(Ariani, 2016). 
Sedangkan menurut teori Supariasa 
(2012) anemia adalah suatu keadaan 
dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam 
darah kurang dari normal, yang berbeda 
untuk setiap kelompok umur dan jenis 
kelamin. Adapun batasan anemia 
menurut Departemen Kesehatan (2012) 
adalah anak balita : 11 gram %, anak 
usia sekolah : 12 gram %, wanita 
dewasa : 12 gram %, laki-laki dewasa : 
13 gram %, ibu hamil : 11 gram % dan 
ibu menyusui > 3 bulan : 12 gram %. 
Anemia adalah suatu kondisi 
konsentrasi hemoglobin kurang dari 
normal anemia menfleksikan jumlah 
eritrosit yang kurang dari normal di 
dalam sirkulasi. Akibatnya jumlah 
oksigen yang diantarkan didalam tubuh 
juga berkurang. Anemia bukan 
merupakan kondisi khusus melainkan 
suatu tanda adanya gangguan yang 
mendasari. Sejauh ini anemia 
merupakan kondisi yang hematologi 
yang paling sering terjadi (Brunner dan 
Sunddarth, 2014). 
Hasil penelitian lain dilakukan oleh 
Santi (2013) menyimpulkan tentang 
Gambaran Pengetahuan dan Kejadian 
Anemia pada Remaja Putri di 
Puskesmas Kota Bogor Tahun 2013 
bahwa dengan pemberian penyuluhan 
kesehatan baik itu dengan lembar balik, 
leaflet dan media cetak tentang 
pentingnya mengetahui tentang 
pemeriksaan kesehatan terkait dengan 
masalah kejadian anemia pada pasien 
ternyata menunjukkan pengaruh yang 
signifikan terhadap pemeriksaan yang 
baik sehingga tujuanya untuk 
meningkatkan perilakunya dalam 
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mengetahui apa itu masalah anemia 
yang  baik pada ibu remaja secara 
adekuat hal ini dipengaruhi agar remaja 
meningkatkan status kesehatannya 
dengan baik baik secara tidak langsung 
ataupun langsung dalam pemberian 
informasi kepada remaja putri. 
Pengetahuan yang masih rendah 
pada remaja putri tentang kejadian 
anemia saat menstruasi dan konsumsi 
tablet fe saat menstruasi, sehingga 
masih perlu adanya penyuluhan 
maupun pembelajaran, baik dari 
petugas kesehatan maupun dari guru 
untuk meningkatkan pengetahuan 
remaja putri khususnya. 
 
 
Diagram  2 Gambaran Kejadian Anemia 
Pada Remaja Putri di Wilayah Kerja 
Puskesmas Paal Merah I Tahun 2018 (n=39) 
Hasil penelitian diagram 2 terhadap 
39 responden dengan kejadian anemia 
yang dilakukan di Puskesmas Paal 
Merah I Kota Jambi, yang disebut 
dengan kadar haemoglobin : Normal jika 
Hb ≥ 12 gr / dl, anemia ringan jika Hb 
10,0 – 11,9 gr / dl, anemia sedang jika 
Hb ≥ 8,0 –9,9 gr / dl, anemia berat jika 
Hb ≤ 8,0 gr / dl. Dengan hasil 25 
responden (64.5%) kejadian anemia, 
sedangkan 14 responden (35.9%) 
normal. Dari kejadian adanya anemia 
(64.5%) saat itu juga penulis 
menyarankan kepada responden untuk 
mengambil tablet penambah darah dan 
pengecekan lebih lanjut untuk segera 
ditangani oleh Puskesmas terdekat 
terutama Puskesmas Paal Merah I Kota 
Jambi ataupun bisa membelinya di 
Apotek untuk dikonsumsi. 
Banyaknya remaja yang telah 
mengetahui bahaya, tanda, dan 
penyebab anemia, tetapi mereka tidak 
mengetahui efek samping, cara 
meminum, dan cara memperoleh tablet 
Fe. Hal ini berpengaruh pada 
pengetahuannya terhadap tablet Fe, 
sehingga masih banyaknya remaja yang 
terkena anemia. Tingkat komsumsi 
makanan sehari-hari dirumah dan 
dipengaruhi oleh faktor ekonomi 
keluarga tentang mengetahui masalah 
perubahan yang terjadi masalah 
kejadian anemia pada remaja putri yang 
paling penting pada masa remaja putri 
yaitu cukup tinggi mengkomsumsi 
vitamin dan suplemen sehingga hasil 
yang diharapkan remaja putri terhindar 
dari anemia serta mampu untuk 
mengetahui masalah perubahan yang 
terjadi pada masa remaja jika tidak 
menderita anemia.  
Berdasarkan penelitian Andriani 
(2013) salah satu hal yang penting 
adalah dengan peningkatan masalah 
asupan kebutuhan nutrisi pada 
responden dikarenakan ada beberapa 
responden mampu untuk mencari 
sumber informasi terkait dengan 
masalah asupan nutrisi untuk 
menghindari masalah kejadian anemia 
pada remaja putri dengan masalah 
perubahan yang paling penting pada 
masa remaja tersebut karena 
didapatkan pengalaman proses dalam 
mengetahui masalah-masalah dalam 
mengetahui peningkatan hemoglobin 
pada remaja yang paling penting pada 
masa tahap usia remaja ini hal ini harus 
diberikan peningkatan lagi masalah 
kejadian pada remaja baik dari media 
massa ataupun melalui media 
elektronik. 
Hasil penelitian diatas sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Azmanaili (2012) tentang 
Gambaran Masalah Kejadian Anemia 
Pada Remaja Putri di Puskesmas 
Kerawang Tahun 2012 didapatkan 
bahwa sebagian responden 45 (60,%) 
memiliki masalah kejadian anemia yang 
serius terhadap kejadian anemia. Hal ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor remaja 
yang kurang memahami tentang 
masalah kejadian anemia serta tentang 
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faktor yang terjadi pada masa remaja. 
Menurut peneliti, hal ini berarti besarnya 
masalah kejadian anemia pada 
responden tentang masalah kejadian 
anemia dikarenakan oleh kurangnya 
keinginan responden untuk mengetahui 
masalah apa saja penyebab terjadinya 
anemia pada remaja putri, hal ini 
diperlukan peningkatan masalah yang 
terjadi pada responden dengan masalah 
remaja putri terhadap kejadian anemia 
dengan cara memberikan penyuluhan 
kepada responden baik dengan 
menggunakan LCD, Leaflet, Lembar 
balik serta dengan alat media lainnya 
tujuannya agar responden memahami 
masalah kejadian anemia dapat dicapai 
dengan baik tujuanya agar responden 
tidak menderita anemia yang serius 
yang bisa mengancam nyawa pasien. 
Masalah kesehatan adalah keadaan 
sehat, baik secara fisik, mental, spritual 
maupun sosial yang memungkinkan 
setiap orang untuk hidup produktif 
secara sosial dan ekonomis. Dalam 
pengertian ini maka kesehatan harus 
dilihat sebagai satu kesatuan yang utuh 
terdiri dari unsur-unsur fisik, mental dan 
sosial dan termasuk kesehatan bagi 
remaja yang merupakan bagian yang 
paling diutamakan (Undang-Undang RI, 
2012). 
Pertumbuhan fisik pada masa 
remaja berbeda dengan pertumbuhan 
pada masa sebelumnya. Pada masa 
remaja, terjadi pada pacu tumbuh yang 
pesat atau pertumbuhan pada organ-
organ seksual. Pertumbuhan remaja 
pada laki-laki berbeda dengan remaja 
perempuan. Anak perempuan 
mengalami pacu tumbuh lebih awal dari 
pada laki-laki. Agar pertumbuhanya fisik 
optimal, anak harus mendapatkan 
makanan yang bergizi dan berolahraga 
yang cukup dan menghindari masalah 
terjadinya penurunan hemoglobin 
sehingga menghindari terjadinya anemia 
(Soetjiningsih, 2013). 
Anemia atau kekurangan darah 
merupakan sebuah kondisi dimana 
jumlah sel darah merah atau 
hemoglobin atau protein pembawa 
oksigen dalam sel darah merah berada 
dibawah garis normal. Sel darah merah 
mengandung hemoglobin yang berperan 
dalam mengangkut oksigen dari paru-
paru dan menghantarkanya keseluruh 
bagian tubuh. Anemia adalah penyakit 
darah yang paling sering ditemukan 
(Ariani, 2016). 
Sedangkan menurut teori Supariasa 
(2012) anemia adalah suatu keadaan 
dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam 
darah kurang dari normal, yang berbeda 
untuk setiap kelompok umur dan jenis 
kelamin. Adapun batasan anemia 
menurut Departemen Kesehatan (2012) 
adalah anak balita : 11 gram %, anak 
usia sekolah : 12 gram %, wanita 
dewasa : 12 gram %, laki-laki dewasa : 
13 gram %, ibu hamil : 11 gram % dan 
ibu menyusui > 3 bulan : 12 gram %. 
Hasil penelitian lain dilakukan oleh 
Santi (2013) menyimpulkan tentang 
Gambaran Kejadian Anemia pada 
Remaja Putri di Puskesmas Kota Bogor 
Tahun 2013 bahwa dengan pemberian 
penyuluhan kesehatan baik itu dengan 
lembar balik, leaflet dan media cetak 
tentang pentingnya melakukan 
pemeriksaan kesehatan terkait dengan 
masalah kejadian anemia pada pasien 
ternyata menunjukkan pengaruh yang 
signifikan terhadap pemeriksaan yang 
baik sehingga tujuanya untuk 
meningkatkan perilakunya dalam 
mengetahui apa itu masalah anemia 
yang  baik pada ibu remaja secara 
adekuat hal ini dipengaruhi agar remaja 
meningkatkan status kesehatannya 
dengan baik, baik secara tidak langsung 
ataupun langsung dalam pemberian 
informasi kepada remaja putri. 
Masih adanya kejadian anemia 
terhadap rendahnya pengetahuan 
remaja putri tentang konsumsi tablet 
penambah darah saat menstruasi. 
Semua terbukti dari pemeriksaan 
hemoglobin dan pengisian kuesioner 
yang di lakukan di Wilayah Kerja 
Puskesmas Paal Merah I, ini semua 
tidak disadari oleh remaja karena ia 
tidak pernah melakukan pemeriksaan 
hemoglobin maupun belum pernah 
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meminum tablet penambah darah saat 
menstruasi. Maka dari itu perlu adanya 
upaya informasi dan penyuluhan 
perlunya mengkonsumsi tablet Fe saat 
menstruasi. 
 
No 
Pengeta
huan 
Kejadian anemia Total  
normal ringan sedang berat 
f % f % f % f % 
1 Rendah  0 0 8 80 8 100 7 100 23 
2 Tinggi  14 10
0 
2 20 0 0 0 0 16 
Total 14 10
0 
1
0 
10
0 
8 100 7 100 39 
Tabel  3 Analisa Hubungan Pengetahuan 
dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri 
di Wilayah Kerja Puskesmas Paal Merah I 
Tahun 2018 (n=39) 
Hasil didapatkan dari 23 responden 
berpengetahuan rendah dan mengalami 
anemia berat sebanyak 7 responden, 
didapat dari 16 responden pengetahuan 
tinggi yang mengalami anemia ringan 
sebanyak 2 responden. Dari hasil uji 
statistik chi-square diperoleh nilai 
p_value 0,000 (p< 0,05) dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara pengetahuan dengan 
kejadian anemia. Penelitian ini juga 
sejalan dengan yang dilakukan oleh 
Kusumayanti (2015) tentang Hubungan 
Pengetahuan tentang Anemia dan Pola 
Menstruasi dengan Kejadian Anemia 
Remaja Putri SMA N 5 Pekanbaru 
bahwa ada hubungan antara 
pengetahuan anemia dengan kejadian 
anemia (p-value = 0.129).  
Menurut Ariani (2016) masalah 
anemia dipengaruhi beberapa faktor 
turut mempengaruhi perkembangan 
gejala yang terkait dengan anemia, 
kecepatan terbentuknya anemia, durasi 
anemia, kebutuhan metabolik pasien, 
penyakit lain yang disabilitas yang 
menyertai anemia salah satu gejala 
yang paling menonjol pada anemia 
adalah : dispnea, nyeri dada, nyeri otot 
atau kram, kelemahan, keletihan, 
melaise umum, pucat pada kulit dan 
membran mukosa, ikterik, lidah haus 
atau berwarna merah, kuku rapuh 
melengkung (Brunner dan Suddarth, 
2014). 
Menurut Ariani (2016) seseorang 
yang dikatakan mengalami penyakit 
anemia bila seorang tersebut memiliki 
jumlah darah yang rendah. Lebih 
tepatny , tanda-tada anemia terlihat 
pada orang yang memiliki jumlah darah 
rendah, terutama pada komponen yang 
disebut hemoglobin. Anemia dapat 
dipicu oleh stres, faktor keturunan, atau 
gangguan lainnya. 
Penilaian status, besi yang terbaik 
dapat diperoleh dengan menggunakan 
beberapa indikator secara bersamaan. 
Temuan dua atau lebih nilai yang tidak 
normal mencerminkan adanya 
gangguan pada status besi. Pemilihan 
kombinasi yang paling tepat sangat 
tergantung pada kesehatan individu dan 
tujuan pemeriksaan karena kedua hal ini 
dapat menyesatkan interprestasi hasil 
pemeriksaan laboratorium. Sedangkan 
penentuan derajat anemia dilakukan 
melalui pemeriksaan darah rutin 
(Arisman, 2010).  
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian remaja putri berpengatahuan 
tinggi, sebagian besar mengalami 
anemia, sebagian kecil responden kadar 
hemoglobin normal. Ada hubungan 
antara pengetahuan dengan kejadian 
anemia.  
Diperlukan program pemberian 
tablet Fe, pelayanan penyuluhan baik 
individu, kelompok dan masyarakat 
khusunya remaja putri dengan 
pemberian leaflet, iklan atau siaran radio 
dan Televisi di Provinsi Jambi. 
Sedangkan untuk penelitian lain dengan 
desain variabel yang berbeda agar 
dapat mengembangkan permasalahan 
yang muncul pada kejadian anemia 
pada remaja putri. 
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